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BAB V 

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Motivasi Berdasarkan hasil pengujian model struktural menggunakan WarpPLS 8.0 

terhadap 102 responden karyawan Bank Jatim, maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh hubungan antar variabel dalam penelitian ini terbukti signifikan secara 

positif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pelatihan terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas karyawan Bank Jatim. Temuan ini menunjukkan bahwa 

program pelatihan yang terstruktur, relevan dengan kebutuhan kerja, dan 

berorientasi pada peningkatan kompetensi mampu meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kerja karyawan. Secara empiris, pelatihan menjadi instrumen 

strategis dalam mendorong output kerja yang lebih optimal. 

2. Pelatihan terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan Bank Jatim. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kemampuan teknis maupun non-teknis melalui pelatihan berdampak 

langsung pada pencapaian target, kualitas kerja, serta tanggung jawab 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Motivasi terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap 

produktivitas karyawan Bank Jatim. Artinya, semakin tinggi dorongan 

internal maupun eksternal yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi 



120 
 

pula intensitas dan kualitas usaha kerja yang diberikan, sehingga 

menghasilkan produktivitas yang lebih baik. 

4. Motivasi terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan Bank Jatim. Temuan ini memperkuat teori bahwa motivasi 

merupakan faktor psikologis penting yang menentukan tingkat pencapaian 

kerja. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan 

komitmen, inisiatif, dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

pekerjaannya. 

5. Produktivitas terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan Bank Jatim. Hal ini menegaskan bahwa produktivitas bukan 

hanya hasil dari proses kerja, tetapi juga determinan utama dalam 

membentuk kinerja. Semakin tinggi produktivitas individu, maka semakin 

tinggi pula capaian kinerja yang dihasilkan. 

6. Produktivitas terbukti mampu memediasi pengaruh pelatihan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja terjadi melalui peningkatan 

produktivitas. Dengan kata lain, pelatihan yang efektif terlebih dahulu 

meningkatkan produktivitas kerja, yang kemudian berdampak pada 

peningkatan kinerja secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan adanya 

mekanisme pengaruh tidak langsung yang memperkuat hubungan antara 

pelatihan dan kinerja. 
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7. Produktivitas juga terbukti memediasi pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, motivasi yang tinggi mendorong peningkatan 

produktivitas, yang selanjutnya memperkuat kinerja karyawan. Temuan ini 

menegaskan bahwa produktivitas berperan sebagai variabel intervening 

yang strategis dalam menjelaskan bagaimana faktor psikologis seperti 

motivasi dapat diterjemahkan menjadi hasil kerja yang nyata. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

karyawan Bank Jatim tidak hanya bergantung pada faktor langsung seperti 

pelatihan dan motivasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh produktivitas sebagai 

mekanisme penghubung. Dengan demikian, strategi peningkatan kinerja karyawan 

sebaiknya dilakukan secara komprehensif melalui penguatan program pelatihan, 

peningkatan motivasi kerja, serta optimalisasi produktivitas 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan prosedur ilmiah yang sistematis, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan refleksi 

untuk penelitian mendatang, antara lain: 

a. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu tertentu, sehingga belum 

mampu menggambarkan perubahan jangka panjang terhadap kinerja 

pegawai setelah pelatihan dan peningkatan motivasi dilakukan secara 

berkelanjutan 
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b. Keterbatasan Instrumen 

Pengukuran variabel dilakukan melalui kuesioner dengan skala persepsi, 

sehingga hasilnya sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman 

responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk pengembangan 

kebijakan manajerial dan penelitian selanjutnya: 

a. Bagi Manajemen Bank Jatim 

Peningkatan motivasi kerja perlu dilakukan dengan menciptakan sistem 

penghargaan yang transparan, adil, dan berbasis kinerja. Membangun 

lingkungan kerja yang mendukung produktivitas, seperti sistem kerja yang 

efisien, komunikasi terbuka, serta kepemimpinan yang inspiratif. 

Manajemen perlu memperkuat program pelatihan dengan pendekatan 

competency-based training yang disesuaikan dengan kebutuhan jabatan dan 

perkembangan industri perbankan digital. 

 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian 

ke cabang-cabang Bank Jatim lainnya agar hasil penelitian lebih luas dan 

juga Disarankan untuk menambahkan variabel lain. 
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